
Contoh Desain Riset
Koperasi Desa Merah Putih

Untuk kuliah: bagaimana merancang disertasi/panel 
riset yang kuat, policy-relevant, dan berbasis data desa

Fokus utama
“Makin siap desa, makin besar 

peluang KDMP berhasil”

Bahan ini mencontohkan desain yang menggabungkan: 
PODES + Indeks Desa + data BUMDes + Dana Desa + 
survei primer + analisis spasial

Readiness Implementas
i Kinerja
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Mengapa topik ini penting?
KDMP adalah kebijakan besar; riset harus membantu pemerintah membedakan desa yang siap dan yang belum siap.

Problem kebijakan

• Program nasional sangat 
besar, tetapi desa sangat 
heterogen.

• Jika semua desa 
diperlakukan sama, risiko 
salah desain dan aset 
menganggur meningkat.

• Kinerja koperasi tidak cukup 
dinilai dari gedung atau 
legalitas; harus dilihat dari 
transaksi dan sistem.

Gap penelitian

• Kajian sering menilai 
BUMDes atau Dana Desa 
secara umum, belum fokus 
pada readiness KDMP.

• Belum banyak model yang 
menghubungkan tipologi 
desa, kelembagaan 
eksisting, dan keberhasilan 
KDMP.

• Belum tersedia alat 
kebijakan praktis untuk 
memetakan desa yang layak 
jadi percontohan.

Kontribusi disertasi

• Menyusun KDMP 
Readiness Index per 
desa.

• Menguji hipotesis: 
“makin siap, makin 
berhasil”.

• Membandingkan opsi 
kelembagaan: BUMDes, 
KDMP baru, atau model 
hibrida.

• Memberi staged policy 
bagi pemerintah.
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Hipotesis inti dan logika kausal
Yang diuji bukan sekadar “ada koperasi”, tetapi apakah desa sudah punya sistem yang memungkinkan koperasi hidup.

Readiness desa
(kelembagaan, 
pasar, logistik, 

tata kelola)

Kualitas 
implementasi 

KDMP
(SOP, transaksi, 
pendampingan)

Kinerja KDMP 
2026

(transaksi, 
omzet, cashflow, 

buyer)

Implikasi
kebijakan

Hipotesis yang disarankan

• H1: Desa dengan readiness tinggi akan memiliki kinerja KDMP 2026 yang lebih baik.
• H2: Pengaruh readiness dimediasi oleh kualitas implementasi KDMP.
• H3: Efek readiness berbeda menurut tipologi desa dan klaster spasial.
• H4: Desa dengan BUMDes/KUD yang sudah berjalan baik cenderung lebih berhasil membangun KDMP atau model hibrida.
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Rumusan masalah riset yang lebih kuat
Gunakan pertanyaan yang langsung menjawab kebutuhan kebijakan pemerintah.

Lima pertanyaan penelitian

1. Bagaimana struktur Dana Desa dan kondisi desa di Karanganyar membentuk kesiapan implementasi KDMP?
2. Bagaimana hubungan dan pola spasial antara tipologi desa, kelembagaan eksisting, dan peluang keberhasilan KDMP?
3. Faktor apa yang paling menentukan kinerja KDMP tahun 2026: readiness, kualitas implementasi, atau dukungan fiskal?
4. Kapan KDMP lebih tepat dibentuk sebagai lembaga baru, kapan cukup memperkuat BUMDes/KUD, dan kapan perlu 

model hibrida?
5. Strategi apa yang paling sesuai untuk desa prioritas/percontohan agar bisa menjadi role model bagi desa lain?
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Menyusun KDMP Readiness Index (baseline sebelum menilai hasil)
Readiness adalah variabel kunci: harus diukur dengan data yang tersedia dan logika kebijakan yang jelas.

1. Readiness 
kelembagaan

• BUMDes ada & aktif
• KUD/koperasi 

eksisting
• kelompok 

usaha/tani aktif
• pengalaman usaha 

kolektif

2. Readiness 
OVOP/rantai 
nilai

• komoditas 
unggulan jelas

• fasilitas 
pascapanen 
minimum

• akses ke 
pasar/buyer

• potensi agregasi 
volume

3. Readiness 
infrastruktur

• kualitas jalan
• transport/logistik
• listrik & internet
• jarak ke pusat 

ekonomi

4. Readiness 
tata kelola

• pembukuan dasar
• rekening lembaga
• musyawarah/RAT
• kontrol kas

Skor akhir

Indeks 0–100

Bisa dibangun 
dari PODES + 
Indeks Desa + 
data BUMDes + 
data Dana 
Desa.

Lalu 
dikelompokkan
: tinggi, sedang, 
rendah.
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Menyusun KDMP Performance Score 2026
Dalam satu tahun, ukuran sukses harus realistis: fokus pada “koperasi hidup”, bukan hanya gedung atau legalitas.

A. Aktivasi & transaksi

• Jumlah anggota aktif transaksi
• Frekuensi transaksi per bulan
• Volume agregasi produk/jasa
• Omzet dan tren omzet

B. Sistem & tata kelola

• Pembukuan berjalan
• RAT/rapat anggota berjalan
• Kontrol kas & stok
• Kepatuhan SOP operasional

C. Pasar & keberlanjutan

• Buyer/channel penjualan ada
• Pembayaran ke anggota lancar
• Cashflow cukup sehat
• Ada rencana scale-up 2027

Performance Score bisa dibuat 0–100. Variabel inilah yang menjadi dependen utama untuk menguji hipotesis 
“makin siap, makin berhasil”.
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Sumber data sekunder dan unit analisis
Karanganyar dapat dianalisis sebagai sensus seluruh desa, lalu diperkaya dengan klaster desa prioritas.

Data sekunder utama

• PODES seluruh desa di 
Kabupaten Karanganyar

• Indeks Desa/IDM per desa
• Data Dana Desa & APBDes
• Data pemeringkatan / kinerja 

BUMDes
• Shapefile / koordinat desa
• Jika tersedia: status atau 

dukungan implementasi KDMP 
2026

Unit analisis

• Panel desa (misal 2021–2026) 
untuk baseline dan dinamika 
kelembagaan.

• Outcome utama 2026: skor 
kinerja KDMP.

• Desa prioritas Bappenas/KPPN 
dianalisis lebih dalam sebagai 
policy lab.

Kelebihan desain ini

• Menghasilkan peta kesiapan 
seluruh desa.

• Bisa menunjukkan heterogenitas 
antar desa.

• Policy recommendation lebih 
tajam daripada studi kasus 
tunggal.
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Model empiris yang disarankan
Mulai dari model yang sederhana tetapi kuat, lalu tambah lapisan spasial dan komparatif.

Model 1: baseline panel

• Kinerja BUMDes / outcome 
ekonomi desa = f(Dana Desa, 
tipologi desa, kontrol, tahun, 
desa).

• Tujuan: memetakan struktur 
hubungan sebelum KDMP 
dijadikan fokus utama.

Model 2: readiness → 
performance

• KDMP Performance 2026 = 
f(Readiness Index, belanja 
produktif, kualitas 
implementasi, kontrol).

• Tujuan: menguji hipotesis inti 
“makin siap, makin berhasil”.

Model 3: komparatif 
kelembagaan

• Bandingkan desa dengan 
BUMDes kuat, BUMDes 
lemah, dan model hibrida.

• Gunakan interaksi 
readiness × tipologi desa ×
status kelembagaan.

Opsional penguatan metodologis: lagged variables, matching, atau DiD jika data outcome sebelum–sesudah memadai.
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Analisis spasial: dari peta menjadi keputusan kebijakan
Jangan berhenti di Moran’s I dan LISA; gunakan hasil klaster untuk prioritisasi intervensi.

High readiness
High 

performance

High readiness
Low 

performance

Low readiness
High 

performance

Low readiness
Low 

performance

Interpretasi kebijakan

• High–High = desa percontohan / role model.
• High readiness–Low performance = masalah implementasi, manajemen, atau pendampingan.
• Low readiness–High performance = ada faktor lokal spesial (leadership, buyer, jejaring) yang perlu 

dipelajari.
• Low–Low = desa yang membutuhkan staged support sebelum dipaksa scale-up.
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Desain data primer: survei desa prioritas Bappenas/KPPN
Survei primer harus menjawab hal-hal yang tidak tertangkap oleh PODES.

Sampling yang disarankan

• Pilih desa 
prioritas/percontohan 
Bappenas/KPPN di 
Karanganyar.

• Tambahkan pembanding non-
prioritas.

• Stratifikasi menurut 
readiness: tinggi, sedang, 
rendah.

• Tambahkan desa dari klaster 
outlier hasil LISA.

Modul inti survei

• Market pull: buyer, kontrak, 
channel.

• Quality system: SOP, grading, 
insentif mutu.

• Governance: pembukuan, 
RAT, kontrol kas.

• Operasional: logistik, gudang, 
jadwal angkut.

• Pendampingan: penyuluh, 
praktisi, akademisi.

Informan kunci

• Kepala desa / perangkat
• Pengurus BUMDes
• Pengurus / calon pengurus 

KDMP
• Kelompok 

tani/UMKM/anggota
• Buyer lokal / mitra usaha

1
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Membandingkan tiga opsi kelembagaan
Inilah nilai tambah utama bagi pemerintah: tidak semua desa harus didorong dengan model yang sama.

Opsi 1 — Perkuat BUMDes

Dipilih jika BUMDes sudah 
aktif, punya trust, unit usaha 
berjalan, dan jejaring lokal 
kuat. Fokus: scale-up 
transaksi, quality system, 
buyer linkage.

Opsi 2 — Bentuk KDMP 
baru

Dipilih jika ada potensi 
ekonomi jelas tetapi 
kelembagaan lama 
lemah/tidak relevan. Fokus: 
organisasi baru + SOP + 
pendampingan ketat.

Opsi 3 — Model hibrida

Dipilih jika BUMDes/KUD 
sudah berjalan, tetapi fungsi 
koperasi dibutuhkan untuk 
transaksi anggota dan skema 
OVOP. Fokus: sinergi, bukan 
duplikasi.
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Output disertasi yang benar-benar berguna bagi pemerintah
Riset yang baik harus menghasilkan alat kebijakan, bukan hanya artikel ilmiah.

Output akademik

• Model empiris faktor 
penentu keberhasilan KDMP.

• Uji hipotesis “makin siap, 
makin berhasil”.

• Analisis spasial dan 
heterogenitas tipologi desa.

Output praktis

• KDMP Readiness Map 
seluruh desa Karanganyar.

• Performance Score 2026 per 
desa.

• Panduan staged support: 
ready, semi-ready, not ready.

Pesan kebijakan

• Jangan perlakukan 
semua desa sama.

• Ukur kesiapan sebelum 
scale-up.

• Dorong kelembagaan 
yang paling fit: BUMDes, 
KDMP, atau hibrida.
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Template singkat proposal disertasi
Slide ini bisa dijadikan kerangka menulis proposal mahasiswa.

Urutan yang disarankan

1. Latar belakang: kebijakan KDMP, heterogenitas desa, dan kebutuhan desain berbasis readiness.
2. Rumusan masalah: readiness, tipologi desa, kinerja KDMP, dan pilihan kelembagaan.
3. Teori/kerangka: institutional fit, OVOP/rantai nilai, governance, dan mekanisme pasar lokal.
4. Metode: panel desa + spasial + survei primer prioritas Bappenas/KPPN.
5. Output: readiness index, performance score, peta prioritas, dan staged policy.
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Masukan agar Koperasi (Desa) Merah Putih Efektif

Kuncinya: jangan hanya membangun organisasi/gedung, tetapi membangun sistem transaksi, mutu, dan pasar.

1) Mulai dari market pull

▪ Tentukan produk/jasa 
yang memang 
dibutuhkan pasar.

▪ Minimal ada 
buyer/segmen jelas 
sebelum scale-up aset.

▪ OVOP dipakai untuk 
fokus pada 1–2 
unggulan desa.

2) Ukur “koperasi hidup”

▪ KPI utama: anggota 
aktif, transaksi, omzet, 
cashflow, RAT.

▪ Jangan hanya ukur 
gedung berdiri atau akta 
selesai.

▪ Gunakan insentif 
berbasis kinerja, bukan 
berbasis pendirian.

3) Tata kelola & 
pendampingan

▪ Pembukuan, kontrol 
kas, SOP, dan audit 
stok harus rapi.

▪ Pendampingan multi-
aktor: penyuluh, 
akademisi, praktisi, 
buyer.

▪ Kemitraan dengan 
BUMDes, KUD, dan 
pelaku usaha lokal 
perlu diutamakan.
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Roadmap Praktis 1 Tahun agar KDMP/Kopdes MP Tidak Administratif

Fokus pada tahapan: pondasi → transaksi → penguatan mutu & pasar.

0–90 hari: pondasi

▪ Pilih model paling 
cocok: KDMP baru, 
BUMDes, atau hibrida.

▪ Petakan anggota, 
volume, produk 
unggulan, buyer, dan 
rute logistik.

▪ Siapkan pembukuan, 
rekening, SOP kas, dan 
pengurus yang 
kompeten.

90–180 hari: transaksi

• Mulai dari unit usaha 
yang paling cepat 
berputar.

• Terapkan grading 
sederhana dan insentif 
mutu.

• Uji pasar lokal/regional; 
bangun kontrak kecil 
tapi rutin.

180–365 hari: scale-up

▪ Tambahkan fasilitas 
hanya jika utilisasinya 
jelas.

▪ Perluas buyer, sertifikasi 
dasar, dan digitalisasi 
pencatatan.

▪ Desa readiness tinggi 
jadi role model; desa 
readiness rendah diberi 
staged support.
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